
BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut :  

1. Terdapat peningkatan kemampuan melakukan teknik dasar sepak sila yang 

dimiliki siswa. Hal ini didasarkan hasil analisis data pada observasi awal 

rata-rata kemampuan siswa dalam melakukan teknik dasar sepak sila  pada 

observasi awal 50,31 menjadi 71,24 pada siklus I (satu) atau terjadi 

peningkatan 20,93 dengan persentase ketuntasan 0%.  

2. Pada siklus II (dua) mencapai 82,23 yang sebelumnya 71,24 pada siklus I 

atau meningkat 10,99 dengan persentase ketuntasan 95,5% atau 21 siswa 

sedangkan 1 siswa atau  4,5%  tidak  mencapai kriteria ketuntasan minimal 

yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 80,0 akan tetapi sudah masuk dalam 

kriteria baik dalam melakukan Teknik dasar sepak sila. 

3. Berdasarkan hasil capaian pelaksanaan penelitian tindakan kelas, maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis tindakan yang berbunyi Jika metode 

berpasangan diterapkan maka kemampuan Teknik dasar sepak sila pada 

permainan Sepak Takraw siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Batudaa 

Kabupaten Gorontalo mengalami peningkatan”. 

  



5.2. Saran 

a) Setiap guru hendaknya melaksanakan penelitian tindakan kelas, sebagai 

upaya meningkatkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelasnya, 

sehingga pencapaian tujuan dan mutu pendidikan dapat terwujud dan 

tercapai.  

b) Untuk kegiatan penelitian tindakan kelas kiranya pihak yang terkait dapat 

memberikan perhatian dan dukungan kepada guru yang hendak 

melaksanakannya.  
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